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ABSTRACT

This research aims was to determine the optimal dosage of different boster
fermentation in improving the growth and survival rate of the tilapia srikandi fish
(Oreochromis niloticus) which was reared in brackish water by using a boster
system. This research was conducted on April 2018 until June 2018 held at UPT
Fish Hatchery and Experimental Pond Faculty of Fisheries and Marine University
of Riau (FPK UNRI). The design of this research is an experimental model using
Completely Randomize Design Factorial pattern (RAL) of 1 factor, 5 treatment
levels and 3 replications. Treatment in this research was respectively; 0 ml/L
rearing tank (Pg), 0.075 ml/L rearing tank (P1), 0.45 ml/L rearing tank (P,), 0.825
ml/l rearing tank (P3) and 1.2 ml/L rearing tank (P4). The results showed that the
different doses of boster fermentation influenced the growth performance and
survival rate of tilapia srikandi by using boster system in brackish water rearing
media. The best dosage was found at 0.45 ml/L rearing tank of boster
fermentation by giving the absolute weight growth was 30.33 g, absolute length
was 6.53 cm, daily growth rate was 4.64%, survival rate was 88.33%, feed
efficiency was 122,97% and feed conversion ratio was 0.82. Water quality range
at all treatments were: The temperature ranges was from 26 to 29 °C, pH ranges
was from 6.5 to 8, and DO ranges was from 4.4 to 6.4 mg/L, CO, ranges was from
2.00 to 3.33 and ammonia was around 0,0007-0,054 mg/L.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis fermentasi boster yang
optimal dalam meningkatkan pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila srikandi
(Oreochromis niloticus) yang dipelihara di air payau dengan menggunakan sistem
boster. Penelitian ini dilaksanakan pada April 2018 sampai Juni 2018 bertempat di
UPT Pembenihan lkan dan Kolam Percobaan Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau (FPK UNRI). Desain penelitian ini merupakan model eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial (RAL) 1 faktor, 5 taraf
perlakuan dan 3 kali ulanganPerlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut; 0 ml/L
media pemeliharaan (Po), 0,075 ml/L media pemeliharaan (P1), 0,45 ml/L media
pemeliharaan (P,), 0,825 ml/L media pemeliharaan (P3) dan 1,2 ml/L media
pemeliharaan (P4). Hasil penelitian menunjukkan dosis pemberian fermentasi boster
yang berbeda mempengaruhi kinerja pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup
ikan nila srikandi menggunakan sistem boster pada air payau. Dosis terbaik ditemukan
pada pemberian fermentasi boster 0,45 ml/L media pemeliharaan dengan hasil
pertumbuhan bobot mutlak 30,33 g, panjang mutlak 6,53 cm, laju pertumbuhan
harian 4,64%, tingkat kelulushidupan 88,33%, efisiensi pakan 122,97% dan
konversi pakan 0,82. Kisaran kualitas air pada semua perlakuan : Suhu berkisar
26- 29 °C, pH berkisar 6,5- 8, dan DO berkisar 4,4- 6,4 mg/L, CO, berkisar antara
2,00 — 3,33 serta amonia antara 0,0007-0,054 mg/L.

Kata Kunci : Fermentasi, boster, nila srikandi, air payau
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PENDAHULUAN

Rendahnya tingkat adanya pengaruh kenaikan muka laut
pemanfaatan tambak (24,1% dari 2,9 akibat pemanasan global yang

juta hektar pada tahun 2015), baik
disebabkan oleh terjadinya kerusakan
lingkungan akibat eksploitasi
berlebihan secara intensif pada
periode tahun 1980-an maupun

menyebabkan areal lahan tambak
perairannya menjadi lebih asin, hal
ini membuka peluang  untuk
mengembangkan berbagai komoditas
strain unggul perikanan budidaya
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yang adaptif terhadap perubahan
lingkungan (Kementerian Kelautan
dan Perikanan, 2017).

Ikan nila srikandi merupakan
salah satu strain ikan nila unggul
yang telah dirilis oleh Kementerian
Kelautan dan Perikanan sebagai
strain ikan nila toleran salinitas
tinggi (Listiyowati, 2012). Ikan nila
yang memiliki sifat euryhaline, telah
terdomestikasi, bernilai  ekonomi
tingai, dapat menjadi
komoditi/alternatif pengganti udang,
bandeng atau kakap, dikonsumsi oleh
berbagai lapisan masyarakat, mampu
hidup pada perairan marjinal, dapat
dibudidayakan baik dalam skala
rumah tangga untuk meningkatkan
ketahanan pangan nasional dan
sumber protein hewani masyarakat,
maupun skala industri sebagai
komoditas ekspor (Aliah, 2017).

Semakin tingginya
permintaan pasar akan ikan nila
mendorong dilakukannya usaha yang
bertujuan ~ untuk  meningkatkan
produktivitas, salah satunya adalah
dengan sistem budidaya intensif.
Sistem budidaya intensif berarti
melakukan pemeliharaan ikan
dengan kepadatan tinggi, pemberian
pakan berkualitas atau berprotein
tinggi serta manajemen kualitas air
yang baik (Ebeling et al., 2006).
Salah satu inovasi teknologi yang
dapat digunakan adalah budidaya
ikan nila dengan teknik boster.

Dalam  budidaya  sistem
boster, untuk persiapan media
pemeliharaan dan  meningkatkan
kualitas air diperlukan pemberian
fermentasi berupa campuran dari 0,5
kg dedak, 200 cc boster planktop, 10

g boster aquaenzym dan 20 cc boster
amino liquid yang dilarutkan dalam
10 L air untuk selanjutnya ditebar
pada media air pemeliharaan.

Pemberian fermentasi boster
berfungsi untuk meningkatkan unsur
hara perairan kolam sehingga
diharapkan  dapat  meningkatkan
ketersediaan pakan alami pada media

pemeliharaan yang dapat
dimanfaatkan oleh ikan, menjaga
kualitas perairan dengan

meningkatnya kada oksigen terlarut
di perairan pada siang hari dan
menurunkan kadar amoniak pada
perairan melalui penguraian sisa
pakan dan kotoran ikan yang
dipelihara.

Fermentasi merupakan suatu
aktivitas mikroorganisme terhadap
senyawa molekul organik komplek
seperti protein, karbohidrat, dan
lemak yang mengubah senyawa-
senyawa tersebut menjadi molekul-
molekul yang lebih sederhana,
mudah larut dan kecernaan tinggi
(Haetami et al., 2008). Prinsip kerja
fermentasi adalah memecah bahan
yang tidak mudah dicerna seperti
selulosa menjadi gula sederhana
yang mudah dicerna dengan bantuan
mikroorganisme.

Penelitian mengenai
pemanfaatan fermentasi boster dalam
meningkatkan  pertumbuhan dan
kelulushidupan ikan nila srikandi
belum pernah dilakukan, Informasi
mengenai dosis yang digunakan dan
manfaatnya hanya diperoleh dari
brosur produk yang dikeluarkan oleh
PT. Indosco Dwijaya Sakti dan KKP
untuk ikan lele.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April - Juni 2018 di
Laboratorium Unit Pelayanan Teknis
(UPT) Kolam dan Pembenihan,
Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau, Pekanbaru.
Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode
eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
satu faktor yang terdiri dari lima taraf
perlakuan dengan tiga kali ulangan.
Perlakuan yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah:

PO: 0 ml/L media pemeliharaan
P1:0,075 ml/L media pemeliharaan
P2 : 0,45 ml/L media pemeliharaan
P3:0,825 ml/L media pemeliharaan
P4 : 1,2 ml/L media pemeliharaan

Komposisi dalam pembuatan
fermentasi boster ini mengacu pada
dosis yang dianjurkan oleh Anonim
(2013) yaitu dosis fermentasi dedak
0,5 kg + boster planktop 200 cc +
boster aquaenzym 10 g + boster
amino liquid 20 cc + air yang
dilarutkan dalam 10 L air untuk ikan
lele adalah 0,075-1,2 ml/L media
pemeliharaan  dengan  frekuensi
pemberian 7-10 hari,

Proses  fermentasi  boster
menggunakan bahan-bahan diatas
berlangsung selama 36 jam didalam
toples yang ditutup rapat. Kemudian
hasil fermentasi dilarutkan dalam 10
L air dan disaring untuk selanjutnya
air suspensi ditebar pada wadah
pemeliharaan sesuai dengan taraf
perlakuan pada jam 9-10 pagi.

Media pemeliharaan ikan nila
srikandi menggunakan air payau
dengan salinitas 17 ppt sebanyak 80
liter per wadah. Air payau ini

diperoleh melalui pengenceran air
laut yang berasal dari Kecamatan
Bungus Teluk Kabung, Kotamadya
Padang, Provinsi Sumatera Barat.
yang memiliki salinitas awal 34
pptdengan  menggunakan  rumus
pengenceran menurut Arrokhman et
al., (2012) sebagai berikut :

M1xV1=M2xV2

Keterangan :

M1: salinitas air laut yang akan
diencerkan (ppt),

V1: volume air laut yang akan
diencerkan (L)

M2: salinitas yang diinginkan (ppt),
V2: volume air dengan salinitas yang
diinginkan (L).

Untuk  meyakinkan hasil
pengenceran, salinitas  diperiksa
dengan hand refractometer. sterilisasi
air menggunakan boster blue copper
sebanyak 1 ppm, penebaran suspensi
fermentasi boster dilakukan
keesokan harinya, Kemudian tunggu
selama £ 2 minggu sampai air pada
wadah berubah  menjadi hijau
kecoklatan. Selanjutnya tambahkan
boster manstap dengan dosis 30 ppm,
pada sore hari untuk menjaga
kestabilan pH. Penambahan air
hingga volume 80 dilakukan setelah
pemberian  boster manstap dan
selanjutnya dilakukan instalasi aerasi
pada setiap wadah  sehingga
keesokan harinya ikan siap ditebar.

Pemeliharaan  ikan  nila
srikandi pada awal pemeliharaan
menggunakan benih yang berukuran
4-6 cm dipelihara selama 56 hari.
Wadah vyang digunakan berupa
ember bulat dilengkapi dengan outlet
central drain sebanyak 15 unit,



Penebaran benih dilakukan pada sore
hari pada setiap wadah dengan
jumlah padat tebar 250 ekor/m®.
Sebelum benih ditebar, benih diberi
boster fish immunovit dan boster
stress off sebanyak 2 ml untuk 5 liter
air.

Pakan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pelet komersil
dengan kode produksi FF-999.
Pemberian pakan dilakukan 3 Kkali
sehari sebanyak 5% dari bobot tubuh
ikan. Penambahan suplemen pada
pakan pada hari ke 1 hingga 30
pemeliharaan menggunakan boster
amino liquid 5 ml / kg pakan +
boster grotop 2 gr / kg pakan +
boster premix aquavita 2 gr / kg
pakan. Sedangkan pada hari ke-31
hingga akhir pemeliharaan
ditambahkan boster amino liquid 5
ml / kg pakan + boster grotop 2 gr /
kg pakan + boster vitaliquid 2 gr / kg
pakan.

Perawatan air dilakukan setiap
pagi dan sore hari dengan membuang
kotoran melalui outlet. Pembuangan
kotoran sebanyak 5% dilakukan 5
hari setelah ikan ditebar. Kemudian
setelah ikan ditebar ditambahkan
boster sel multi 20 ppm pada siang
hari 3 hari berturut-turut selanjutnya
sekali seminggu selama masa
pemeliharaan  berlangsung untuk
menjaga agar air tidak berbau.
Pergantian air 50% dan penambahan
kembali fermentasi boster sesuai
taraf perlakuan sekali seminggu.
Setiap 14 hari sekali dihitung
pertumbuhan panjang rata-rata, bobot
ikan rata-rata, serta jumlah dan bobot
ikan yang mati.

Parameter yang diukur dalam
penelitian ini meliputi pertumbuhan
bobot mutlak, panjang mutlak, laju

pertumbuhan harian, konversi pakan,
efisisensi pakan, kelulushidupan ikan
dan kualitas air pada media
pemeliharaan.

Data yang diperoleh berupa
parameter utama ditabulasi,
dilakukan uji homogenitas dan
deskriptif.  Selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan  analisis
variansi (ANAVA). Apabila hasil uji
menunjukkan  perbedaan  nyata
(P<0,05) maka dilakukan uji lanjut
Student Newman-Keuls pada setiap
perlakuan untuk menentukan
perbedaan antar perlakukan. Data,
kualitas air dimasukkan ke dalam
tabel dan selanjutnya dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan  Bobot  Mutlak,
Panjang Mutlak, LPS, Efisiensi
Pakan, Rasio Konversi Pakan dan
Kelulushidupan

Hasil pengamatan terhadap
pertumbuhan bobot dan panjang rata-
rata ikan nila srikandi menunjukkan
adanya perbedaan antara ikan yang
dipelihara pada media pemeliharaan
yang ditambah fermentasi boster
dengan tanpa fermentasi boster.
Media pemeliharaan yang ditambah
fermentasi  boster  menghasilkan
panjang dan bobot rata-rata yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol.

Hasil Pengukuran pertumbuhan
bobot mutlak, panjang mutlak, LPS,
efisiensi pakan, rasio konversi pakan
dan kelulushidupan tersaji pada
Tabel 1.



Tabel 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak, Panjang Mutlak, Laju Pertumbuhan

Spesifik (LPS), Efisiensi

Pakan, Rasio Konversi Pakan dan

Kelulushidupan Ikan Nila Srikandi (Oreochromis niloticus)

Parameter Perlakuan
Po P, P, Ps P,

Wm (g) 18,96+0,96° 24,18 +0,59°  30,33+0,69° 24,93+0,14° 22,63+0,12°
Lm(cm)  513+0,29° 5,67+0,15" 6,53+0,15° 5,93+0,12" 5,83+0,12"
LPS (%)  3,83+0,31° 4,25+0,12% 4,64+0,01° 4,24+0,25® 4,04+0,10°
SR (%) 61,67+10,41*  88,33+5,77° 88,33+2,89" 76,67+2,89" 80,00+5,00°
EP (%) 80,86+14,20%  109,74+3,18% 122,97+17,47° 105,35+4,27% 99,48+1,89°
FCR 1,26+0,21° 0,91+0,03° 0,82+0,12° 0,95+0,04° 1,01+0,02°

Berdasarkan Tabel 1 di atas,
bobot mutlak tertinggi ikan nila
srikandi didapatkan pada perlakuan
P, dengan penambahan fermentasi
boster dengan dosis 0,45 ml/L media
pemeliharaan yaitu sebesar 30,33 g.
sedangkan terendah pada perlakuan
kontrol vyaitu 18,96 g¢. Hasil uji
ANAVA  menunjukkan  P<0,05
artinya  penambahan  fermentasi
boster pada media pemeliharaan
berpengaruh terhadap bobot mutlak
ikan nila srikandi. Kemudian
dilanjutkan dengan uji  Student
Newman Keuls, hasilnya
menunjukkan P, berbeda nyata
dengan Pi P, P3 dan P4 P tidak
berbeda nyata dengan P3 P, berbeda
nyata dengan P, Perlakuan terbaik
adalah Py,

Fermentasi boster 0,45 ml/L
media pemeliharaan optimal dalam
menyediakan unsur hara pada media
pemeliharaan sehingga dapat
menjaga ketersediaan pakan alami
dan menjaga kondisi lingkungan
pemeliharaan dalam kondisi yang
optimal untuk pemeliharaan sehingga
mampu meningkatkan pertumbuhan
bobot mutlak ikan nila srikandi
(Oreochromis niloticus) di air payau.

Pemberian fermentasi diatas
0,45 ml/L media pemeliharaan
menyebabkan tingginya unsur hara di
perairan. Menurut Irawati (2013),
unsur hara berhubungan erat dengan
produktifitas primer fitoplankton dan
intensitas cahaya di perairan. Pada
perlakuan P3 dan P4 diduga intensitas
cahaya yang masuk ke perairan
rendah akibat tingginya unsur hara.
Gusrina (2008) menyatakan,
kurangnya intensitas cahaya di
perairan dapat menyebabkan
berkurangnya batas pandang ikan
dan menurunnya selera makan
sehingga menyebabkan rendahnya
efisiensi pakan dan pertumbuhan
ikan.

Panjang mutlak ikan nila
srikandi tertinggi diperoleh pada
perlakuan P, yaitu sebesar 6,53 cm
dan terendah pada P, sebesar 5,13
cm. Hasil uji ANAVA menunjukkan
P<0,05 artinya penambahan
penambahan fermentasi boster pada
media pemeliharaan mempengaruhi
pertumbuhan panjang mutlak ikan
nila srikandi. Hasil uji Student
Newman Keuls menunjukkan Pg
berbeda nyata dengan P; P3 dan P4
dan sangat berbeda nyata dengan P,



Pertumbuhan panjang mutlak
ikan nila srikandi yang diberi
fermentasi  boster pada media
pemeliharaannya lebih cepat jika
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini
diduga karena tersedianya unsur hara
akibat pemberian fermentasi boster
dapat meningkatkan ketersediaan
pakan alami pada media
pemeliharaan.  Menurut  Gunadi
(2016) performa pertumbuhan ikan
nila srikandi pada kolam tanah lebih
baik karena tersedianya pakan alami
sehingga kebutuhan energi untuk
tumbuh dapat terpenuhi secara
optimal.

Laju pertumbuhan spesifik
ikan nila srikandi berturut-turut
adalah P, sebesar 4,64%, kemudian
diikuti dengan perlakuan P; dan P
sebesar  4,25%  dan = 4,24%,
selanjutnya P4 sebesar 4,04% dan Py
dengan laju pertumbuhan spesifik
terendah sebesar 3,83%. Hasil uji
ANAVA  menunjukkan  P<0,05
artinya  penambahan  fermentasi
boster pada media pemeliharaan
berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan  spesifik ikan nila
srikandi. Uji lanjut menunjukkan
bahwa perlakuan Py tidak berbeda
nyata dengan P;, P3 dan P4, namun
berbeda nyata dengan P..

Tingginya laju pertumbuhan
ikan nila srikandi yang dipelihara
pada  perlakuan yang  diberi
fermentasi  boster  dibandingkan
dengan perlakuan tanpa pemberian
fermentasi boster (Po) diduga karena
pemberian fermentasi boster selalu
dilakukan sekali seminggu sesuai
dosis masing-masing  perlakuan.
Adanya pemberian pupuk lanjutan
akan membantu upaya untuk

menjaga ketersediaan pakan alami di
kolam. Hal ini yang menyebabkan
nilai laju pertumbuhan ikan lebih
besar dibandingkan dengan kolam
tanpa pupuk lanjutan. (Utami, 2001).

Efisiensi  pakan  tertinggi
terdapat pada perlakuan P, yaitu
122,97% sedangkan yang terendah
terdapat pada perlakuan kontrol (Po)
yaitu 80,86%. Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan  fermentasi
boster pada media pemeliharaan
dapat meningkatkan efisiensi pakan.
Hasil uji ANAVA menunjukkan
bahwa P<0,05 sehingga dilakukan uji
lanjut. Hasilnya menunjukkan Pg
tidak berbeda nyata dengan Py,
namun berbeda nyata dengan P; P,
dan Ps.

Tingginya efisiensi pakan ikan
nila srikadni dengan fermentasi
boster pada media pemeliharaan
disbanding  kontrol  disebabkan
karena Bakteri probiotik (Bacillus
sp.) yang terdapat pada hasil
fermentasi mampu  menghasilkan
enzim-enzim yang berfungsi sebagai
pemecah nutrien sehingga
mengoptimalkan penyerapan nutrien
pakan pada saluran pencernaan.

Menurut Gatesoupe (1999)
dalam Ahmadi (2012), aktivitas
bakteri dalam pencernaan akan
berubah dengan cepat apabila ada
mikroba yang masuk melalui pakan
atau air yang  menyebabkan
terjadinya perubahan keseimbangan
bakteri yang sudah ada di dalam usus
(saluran pencernaan) dengan bakteri
yang masuk, dengan adanya
keseimbangan antara bakteri saluran
pencernaan  ikan  menyebabkan
bakteri probiotik bersifat antagonis
terhadap bakteri-bakteri pathogen
sehingga saluran pencernaan ikan



lebih baik dalam mencerna dan
menyerap sari-sari makanan.

Menururt Budiardi et al.,
(2007), peningkatan  pemberian
pakan buatan akan meningkatkan
kandungan bahan organik serta unsur
hara yang pada batas-batas tertentu
dapat meningkatkan produktifitas
primer perairan. Fermentasi akan
menguraikan bahan organik menjadi
yang lebih sederhana sehingga akan
meningkatkan  tingkat kecernaan
(Felix dan Berindo, 2008).

Rasio konversi pakan (FCR)
ikan nila srikandi terendah diperoleh
perlakuan P, yaitu sebesar 0,82 dan
tertinggi pada P, sebesar 1,26. Hasil
Uji ANAVA menunjukkan P<0,05,
hal ini menunjukkan penambahan
fermentasi  boster pada media
pemeliharaan berpengaruh terhadap
konversi pakan ikan nila srikandi. Uji
lanjut  Student Newman Keuls
menunjukkan bahwa perlakuan Pg
berbeda nyata dengan semua
perlakuan pakan yang ditambah
fermentasi boster, namun perlakuan
P1, P2, P3 dan P4 tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata.

Pemberian fermentasi boster
pada media pemeliharaan dapat
meningkatkan unsur hara perairan
sehingga mampu menyediakan pakan
alami. Menurut Sinansari (2016),
ikan nila mempunyai sifat omnivora
(pemakan nabati maupun hewani)
dan dapat memanfaatkan plankton
dan perifiton, sehingga usaha
budidayanya sangat efisien dengan
biaya dan konversi pakan yang
rendah.

Angka kelulushidupan
tertinggi pada penelitian ini terdapat
pada perlakuan P; dan P, vyaitu

sebesar 88,33% dan terendah pada Py
yaitu 61,67%. Hasil Uji ANAVA
menunjukkan P<0,05, artinya
penambahan fermentasi boster pada
media pemeliharaan memberikan
pengaruh nyata terhadap tingkat
kelulushidupan ikan nila srikandi.
Uji lanjut Student Newman Keuls
menunjukkan bahwa perlakuan Pg
berbeda nyata dengan semua
perlakuan pakan yang ditambah
fermentasi boster, namun perlakuan
P1, P2, P3 dan P4 tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata.

Penambahan dosis fermentasi
boster lebih dari 0,45 ml/L media
pemeliharaan mengakibatkan tingkat
kelulushidupan semakin menurun.
Hal ini diduga karena semakin
suburnya  media  pemeliharaan
menyebabkan  tingginya tingkat
populasi mikroorganisme yang juga
membutuhkan oksigen untuk proses
respirasi, sehingga terjadi persaingan
dalam penggunaan oksigen terutama
pada malam hari. Rendahnya kadar
oksigen yang dapat dimanfaatkan
olen ikan dapat membahayakan
kehidupannya bahkan menyebabkan
kematian (Utami, 2001).

Kematian ikan pada penelitian
ini sering terjadi pada dua minggu
awal pemeliharaan. Hal ini diduga
karena ikan membutuhkan waktu
untuk beradaptasi dengan kondisi
lingkungan pemeliharaan yang baru.
Menurut Messina et al., (2010),
Kematian ikan pada saat pembesaran
pada umumnya terjadi pada saat awal
penebaran  ikan.  berkurangnya
populasi ikan nila akan terjadi secara
drastis pada fase awal
perkembangannya dan semakin lama



akan semakin menurun seiring
dengan meningkatnya pertumbuhan

Kualitas Air

Tabel 3.
pada Setiap Perlakuan

dan kemampuan adaptasi ikan.

Pengukuran Kualitas Air Ikan Nila Merah (Oreochromis niloticus)

Parameter Kualitas Air

Po P, P> P3 P4
Suhu (°C) 26-29 26-29 26-29 26-29 26-29
pH 6,5-7,8 6,5-8 6,5-8 6,5-7,8 6,5-7,8
DO (mg/L) 4,4-5,7 4,8-6 4,9-6,4 4,8-6,2 4,5-59
CO, (mg/L) 2,66-3,33 2,22-3,11 2,00-2,55 2,33-2,66 2,33-3,33
NH;(mg/L)  0,001-0,054 0,0007-0,047  0,0008-0,037  0,0008-0,031  0,0009-0,035

Dari Tabel diatas dapat dilihat
bahwa kualitas air selama penelitian

menunjukkan kualitas air yang
tergolong baik untuk kegiatan
budidaya. Kisaran suhu selama

penelitian ini yaitu 26°C-29°C. Amri
dan Khairuman (2008) menyatakan,
kisaran suhu yang ideal untuk
pertumbuhan benih nila srikandi

adalah 25°C-30°C. pH berkisar
antara 6,5-8. Menurut
KEP.09/MEN/2012, kisaran nilai

keasaman air (pH) pada media hidup
yang dapat ditolerir ikan nila srikandi
yaitu berkisar antara 6.5 sampai 9,0.
Kadar oksigen terlarut berkisar
antara 4,4-6,4 mg/L. Menurut
KEP.09/MEN/2012 bahwa perairan
yang mengandung 6 mg/l oksigen
terlarut dapat dipandang sebagai air
yang cukup baik untuk kehidupan
ikan nila srikandi. Kadar oksigen
terlarut pada perlakuan PO paling
rendah dari perlakuan lain sebesar
4,4-5,7. Meskipun demikian. Kondisi
ini masih dalam batas normal untuk
pertumbuhan ikan nila srikandi.
Wardoyo dan Muchsin  (1990)
menyatakan bahwa agar kehidupan
ikan dapat layak dan kegiatan

perikanan berhasil maka kandungan
oksigen terlarut tidak boleh kurang
dari 4 ppm.

Hasil  pengukuran  kadar
amonia dalam air selama penelitian
berkisar antara 0,0007 mg/L - 0,054
mg/L. Kadar amoniak tertinggi yaitu
pada perlakuan PO dengan kisaran
0,001 mg/L — 0,054. Meskipun
demikian, kadar amoniak pada
penelitian ini masih dapat dikatakan
aman untuk ikan nila srikandi. Hal
ini sesuai dengan kriteria Molleda
(2007), bahwa ikan air tawar masih
toleran terhadap total amonia sampai
1,0 mg/L.

Salinitas perairan pada media
pemeliharaan ikan nila srikandi
(Oreochromis niloticus) pada
penelitian ini dijaga agar selalu
dalam nilai 17 ppt dengan cara
melakukan pengecekan
menggunakan hand refractometer
setiap harinya, serta melakukan
penambahan air tawar atau air laut
jika kadar salinitas berubah dari 17
ppt dengan menggunakan rumus
pengenceran menurut Arrokhman et
al., (2012).



Menurut Setyawan (2013),
total hasil produksi pada salinitas
tinggi (20-25) ppt lebih rendah
dibandingkan produksi pada salinitas
sedang (10-15) ppt. Hal ini berkaitan
dengan proses energetika pada ikan
nila Srikandi. Aktivitas ikan dalam
rangka mengatasi tekanan
lingkungan hipersalinitas
mengakibatkan sejumlah energi yang
seharusnya digunakan untuk
pertumbuhan  digunakan  untuk
menghadapi tekanan lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  penambahan  fermentasi
boster pada media pemeliharaan
dengan  dosis yang  berbeda
berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan
ikan nila srikandi (Oreochromis
niloticus) di air payau. Selain itu,

juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan bobot mutlak,
pertumbuhan  panjang  mutlak,

efisiensi pakan dan rasio konversi
pakan.
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